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ABSTRACT 

 

This research is entitled "Communication Management of Sriwijaya University to the Academic 

Community Against the Program Kampus Merdeka Program". This study aims to determine the 

communication management used by Sriwijaya University in implementing the Program 

Kampus Merdeka program. For this discussion, George R. Terry's communication management 

theory from Riinawati's book is used, there are four aspects in it, namely planning, organizing, 

actuating, and controlling. The research method used is a qualitative descriptive research method 

which is a form of research that includes the process of collecting data and compiling data. The 

data collection process was carried out by in-depth interviews and documentation studies. The 

results showed that Sriwijaya University had implemented all aspects of George R. Terry's 

communication management theory. 

Keyword : Communication Management, Sriwijaya University, Program Kampus 

Merdeka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, banyak anak – anak tidak mendapatkan pendidikan yang layak. Hal ini 

disebabkan karena tidak meratanya pendidikan yang ada di di Indonesia saat ini. Keterbatasan 

jumlah guru yang berkualitas juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tidak meratanya 

pendidikan saat ini. Kebanyakkan guru yang berkualitas tersedia di kota – kota besar, sehingga 

sulit untuk mendapatkan akses pendidikan yang merata di Indonesia.  

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan 

tidak hanya didapatkan dari pendidikan di sekolah saja, tetapi bisa juga didapatkan di lingkungan 

sekitar. Kepribadian manusia juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan dan lingkungan. Dunia 

pendidikan banyak mengalami perkembangan dari hari ke hari. Orientasi pembelajaran pada 

zaman dahulu mengutamakan pendidikan karakter dan akhlak siswa, sedangkan zaman sekarang 

lebih mengutamakan nilai akademis. 

Sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan saat ini, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan mengeluarkan kebijakan yang bernama merdeka belajar – Program Kampus 

Merdeka. Tujuan kebijakan Program Kampus Merdeka ini antara lain membantu mahasiswa 

dalam menghadapi perubahan sosial budaya dan kemajuan teknologi. Kebijakan ini memiliki 

landasan hukum yang jelas. Salah satunya Undang – Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.  

Program yang terdapat di Program Kampus Merdeka ini antara lain magang yang 

berkolaborasi dengan instansi swasta dan pemerintah, proyek pengabdian kepada masyarakat 

desa (KKN Tematik), kampus mengajar, pertukaran pelajar baik secara nasional maupun 

internasional, studi independen, penelitian, dan program kemanusiaan. Kebijakan Program 
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Kampus Merdeka ini diharapkan mampu untuk menjawab tantangan terhadap perguruan tinggi 

agar mengembangkan mahasiswa yang mengerti IPTEK dan kreatifitas yang tinggi (Dirjen PT 

Kemendikbud, 2020). 

Kriteria mahasiswa untuk mengikuti program Program Kampus Merdeka yaitu merupakan 

mahasiswa aktif baik itu akademik ataupun vokasi, berasal dari program studi yang terakreditasi 

pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di bawah naungan 

Kemendikbudristek, IPK minimal 3.00, dan mahasiswa berada di perkuliahan semester 4 – 7. 

Tentunya setiap program memiliki kriteria yang berbeda tergantung dengan program yang akan 

diikuti. Namun, yang disebutkan di samping merupakan kriteria umum dalam mengikuti 

program Program Kampus Merdeka tersebut. 

Di dalam pelaksanaan program Program Kampus Merdeka ini tentunya memiliki tantangan. 

Dikutip dari laman berita nasional tempo yang menyatakan tantangan Program Kampus Merdeka 

yaitu mengenai pembukaan program studi baru yang bekerja sama dengan dunia industri dan 

organisasi nirlaba kelas dunia. Hal tersebut tidak mudah untuk dilakukan, tetapi bukan sesuatu 

yang tidak mungkin, bergantung dengan kebutuhan. Yang kedua masalah akreditasi, karena 

masih sedikit perguruan tinggi yang memenuhi syarat untuk memperoleh akreditasi 

internasional. Yang ketiga, mengenai kebijakan mahasiswa yang dapat mengambil mata kuliah 

di luar dari bidang yang dipelajari. 

Hal ini menjadi lebih dinamis dan dapat membuat peluang bagi mahasiswa mendapatkan 

ilmu di bidang lain selain yang di tekuni nya, di sisi lain apabila dalam pemilihan mata kuliah 

yang tidak jelas dan kurang relevan maka dapat menghambat kompetensi mahasiswa tersebut. 

Keempat, mengenai magang yang dilakukan secara tiga semester. Diharapkan apabila magang 
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tersebut dilaksanakan diluar kampus maka dibutuhkan sistem penilaian yang jelas mengenai 

proses akademik. 

Berkaca pada pengalaman magang merdeka angkatan satu, banyak sekali mahasiswa yang 

tidak mendapatkan konversi mata kuliah dan pencairan uang saku yang terlalu lama. Hal ini 

perlu diadakannya diskusi ataupun rapat lebih lanjut antara perguruan tinggi, kementrian 

pendidikan, dan mitra yang tergabung dalam program tersebut. Dengan begitu masalah mengenai 

konversi mata kuliah dan pencairan uang saku ini dapat terlaksana dengan baik. 

Universitas Sriwijaya merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang berada di 

Indonesia. Pihak Universitas Sriwijaya menyambut dengan baik program Program Kampus 

Merdeka ini. Karena dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan sosial, 

menambah pengalaman, serta mendapatkan softskill dan hardskill yang mumpuni. Banyak 

mahasiswa Universitas Sriwijaya mengikuti program Program Kampus Merdeka. Universitas 

Sriwijaya sendiri melaksanakan beberapa program Program Kampus Merdeka ini, seperti 

kampus mengajar, magang dan studi independen, dan modul nusantara. Program Program 

Kampus Merdeka ini membawa banyak manfaat bagi Universitas Sriwijaya. Salah satunya 

adalah membuat Universitas Sriwijaya lebih dikenal oleh masyarakat umum diluar dari Sumatera 

Selatan. Dengan cara menerima mahasiswa pertukaran pelajar dari universitas lain, serta 

mengirimkan mahasiswa yang mengikuti magang merdeka ataupun studi independen di dalam 

sebuah instansi.  

Setiap kampus memiliki cara pandang yang berbeda terhadap program Program Kampus 

Merdeka. Tentunya terdapat pro dan kontra di dalam internal sebuah kampus tersebut. Tidak 

hanya itu, di Universitas Sriwijaya sendiri memiliki sikap pro dan kontra terhadap program 

Program Kampus Merdeka ini. Sikap pro dari pihak Universitas Sriwijaya adalah mendukung 
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mahasiswa melakukan program magang merdeka pada semester yang memang diwajibkan untuk 

melaksanakan kuliah kerja. Dengan mengikuti magang tersebut, mahasiswa tidak diwajibkan 

mengikuti kuliah kerja yang dilaksanakan pada jurusan masing – masing. 

Tentunya masih banyak kekurangan di dalam program Program Kampus Merdeka ini. 

Terutama di dalam hal penilaian mengenai mata kuliah atau konversi sks. Di dalam 

kenyataannya tidak semua mata kuliah dapat di konversi ke dalam program yang diikuti. Maka 

dari itu, banyak mahasiswa yang mengikuti program Program Kampus Merdeka ini sembari 

melaksanakan perkuliahan. Pada intinya program Program Kampus Merdeka tetap harus 

dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi dan mitra yang terlibat di dalam prosesnya. 

Sikap pro dan kontra yang dimiliki di setiap kampus tentunya berbeda – beda. Namun, dapat 

ditanggapi dengan menggunakan teori manajemen komunikasi dari George R. Terry yang 

mencakup beberapa aspek penting didalamnya, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organization), menggerakkan (actualing), dan pengendalian (controlling). Dalam hal tersebut, 

dapat membantu untuk merencanakan apa saja yang akan dilakukan dengan kebijakan Program 

Kampus Merdeka ini sehingga menemukan tujuan dari pelaksanaan Program Kampus Merdeka 

ini dan membantu mengurangi pro dan kontra yang terdapat di lingkungan internal kampus 

tersebut (Dr. Riinawati, 2019). 

Untuk mencapai tujuan agar proses pelaksanaan Program Kampus Merdeka ini berjalan 

dengan baik, dibutuhkannya manajemen komunikasi. Manajemen komunikasi adalah proses 

kolaborasi antara fungsi manajemen dan komunikasi yang saling melengkapi untuk mencapai 

tujuan organisasi. Manajemen komunikasi sendiri membutuhkan faktor komunikasi agar tujuan 

yang ingin dicapai mendapat hasil yang maksimal. Manajemen komunikasi dapat menjadi 

sebuah kunci strategi bagaimana menjalankan sebuah perusahaan atau organisasi agar 
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berlangsung secara lama. Selain itu, manajemen komunikasi tidak hanya bekerja sendiri tetapi 

dapat memanfaatkan sumber daya yang ada pada suatu perusahaan atau organisasi untuk 

membuat suatu strategi komunikasi menjadi lebih efektif. 

Seperti pada hasil penelitian yang dikemukakan oleh Jurnal Manajemen Komunikasi Dinas 

Pariwisata Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Dalam Mengembangkan Potensi Desa 

Wisata di Kabupaten Bengkalis bahwa setiap aktivitas pendistribusian pesan dan informasi 

adalah aktivitas komunikasi. Guna untuk mencapai tujuan dari komunikasi tersebut dibutuhkan 

sebuah manajemen komunikasi yang baik, meliputi perencanaan komunikasi, pengorganisasian, 

dan pelaksanaan.  

Di dalam perencanaan komunikasi tersebut dimulai dari melakukan pemetaan mengenai 

potensi sumber daya yang ada pada daerah tersebut dan dapat dikembangkan menjadi sebuah 

kawasan desa wisata stakeholder. Pada tahap pengorganisasian, pemerintah bekerja sama dengan 

mengenai pengalokasian dana anggaran, pengembangan desa wisata, peningkatan pengetahuan 

masyarakat dan mengedukasi masyarakat mengenai desa wisata. Selanjutnya, pada tahap 

pelaksanaan merupakan realisasi dari perencanaan dan pengorganisasian yang telah dibuat 

sebelumnya, termasuk membuat mekanisme kerja desa wisata, keikutsertaan dari masyarakat dan 

pemerintah dalam menjalankan desa wisata tersebut. Dapat ditarik sebuah kesimpulan, 

manajemen komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kebudayaan, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Bengkalis berhasil karena membawa dampak yang diinginkan yaitu 

terciptanya desa wisata yang sesuai dengan kabupaten tersebut dan menghasilkan penghasilan 

bagi daerah tersebut. 

Dengan melakukan manajemen komunikasi yang baik, dapat disimpulkan akan membuat 

hasil yang diingikan. Dalam manajemen komunikasi tersebut dibutuhkannya perencanaan 
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komunikasi yang baik seperti membuat sasaran yang akan dituju, strategi yang akan dipakai, 

anggaran dana yang sesuai serta cara berkomunikasi yang benar untuk sasaran yang dituju. 

Kemudian tidak hanya perencanaan saja, tetapi juga dibutuhkan pengorganisasian, dengan cara 

memberikan tugas atau wewenang yang kepada orang yang tepat. Sesuai dengan tugas nya 

masing – masing, misalnya mengenai perencaan pariwisata di suatu daerah, sebaiknya dipegang 

langsung oleh orang yang ahli atau berwenang di daerah tersebut yaitu dinas pariwisata setempat. 

Dengan melakukan pengorganisasian atau pembagian tugas yang tepat, dapat menghindari hasil 

yang tidak diinginkan. Selanjutnya, pada pelaksanaannya tetap membutuhkan pengawasan agar 

perencanaan yang telah direncanakan menjadi sesuai yang diinginkan dan tidak terjadinya 

masalah dalam pelaksaannya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manajemen komunikasi yang dilakukan oleh 

Universitas Sriwijaya kepada civitas akademik terhadap program Program Kampus Merdeka. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil Universitas Sriwijaya sebagai obyek yang diteliti.  

Karena Universitas Sriwijaya memiliki citra yang baik di masyarakat Sumatera Selatan dan ingin 

mengetahui langkah apa saja yang dilakukan Universitas Sriwijaya kepada civitas akademik 

dalam menerapkan Kebijakan Program Kampus Merdeka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan sebuah permasalahan, yaitu : 

Bagaimana manajemen komunikasi yang dilakukan oleh Universitas Sriwijaya kepada civitas 

akademik dalam menerapkan program Program Kampus Merdeka? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam rumusan masalah di atas sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen komunikasi yang dilakukan Universitas 

Sriwijaya dalam menerapkan kebijakan Program Kampus Merdeka kepada civitas 

akademik. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat hambatan atau kendala yang terjadi pada proses 

penerapan program Program Kampus Merdeka di Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi kajian literatur 

khususnya untuk kajian penelitian kualitatif. Selain itu, hasil penelitian mengenai manajemen 

komunikasi Universitas Sriwijaya kepada civitas akademik terhadap program Program Kampus 

Merdeka ini mampu untuk menjadi referensi penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi sumber informasi 

bagi masyarakat luas dan mahasiswa serta dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan 

Universitas Sriwijaya. 
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